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 ABSTRACT
 
One major problem of low mungbean production in Indonesia is the lack of high yielding varieties 
for marginal land. A study was done with an objective to compare growth and yield of twelve mung bean 
genotypes on ultisol fertilized with several doses of cow manure. Twelve mung bean genotypes were grown 
in a field under a randomized complete block design arranged in a Split Plot Design with 3 replications. 
The Main Plots were four doses of cow manure, i.e.  0, 3, 6 or 9 ton.ha-1 and the Sub-Plots were twelve 
mungbean genotypes, i.e. VR 3, VR 61, VR 88, VR 200, VR 204 K, VR 213 K, VR 266 ct, VR 341, VR 368, 
VR 601 m, VR 222 Walet and VR 1074 Vinna-1. The result showed that the interaction between cow manure 
doses and mungbean genotypes was only occured on number of leaf. Genotype VR 61 demonstrated the 
highest plant stature, the greatest pod number, the heafiest pod and seeds per plant.  Increasing dose of cow 
manure until 9 tons.ha-1did not reach the optimum level for the growth and yield of mungbean genotypes 
yet, except on the number of leaf variable on genotype VR 3, VR 88, VR 200, VR 266 ct and VR 601.
Key words : cow manure, genotypes, mungbean, ultisol
ABSTRAK
Rendahnya produktivitas kacang hijau ditingkat petani salah satunya adalah disebabkan oleh kurang 
tersedianya varietas unggul. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan hasil dua 
belas genotipe kacang hijau pada berbagai taraf dosis pupuk kandang sapi di lahan ultisol, menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap Split Plot dengan tiga ulangan. Empat taraf dosis pupuk kandang 
sapi, 0, 3, 6, dan 9 ton ha-1 sebagai petak utama dan dua belas jenis genotip kacang hijau, VR 3, VR 61, VR 
88, VR 200, VR 204 K, VR 213 K, VR 266 ct, VR 341, VR 368, VR 601 m, VR 222 Walet, dan VR 1074 
Vinna-1 sebagai anak petak. Hasil penelitian menunjukkan terdapat interksi antara dosis pupuk kandang 
sapi dengan genotipe kacang hijau pada variabel jumlah daun. Genotipe VR 61 memiliki nilai tertinggi 
pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah polong, bobot polong, dan bobot biji per tanaman. Hasil biji 
kering genotipe VR 61 107.42 g unit-1 percobaan. Peningkatan dosis pupuk kandang sapi hingga 9 ton ha-1 
belum mencapai titik optimum untuk pertumbuhan dan hasil genotipe kacang hijau, kecuali pertumbuhan 
jumlah daun genotipe VR 3, VR 88, VR 200, VR 266 ct, dan VR 601 m.
Kata kunci :dosis, genotipe, kacang hijau, pupuk kandang sapi, ultisol
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PENDAHULUAN
Kacang hijau (Vigna radiata L.) 
merupakan salah satu komoditas tanaman 
kacang-kacangan yang banyak dikonsumsi 
masyarakat Indonesia, seperti olahan 
bahan industri, olahan bahan pangan, 
bubur kacang hijau, isi onde-onde, dan 
sayuran kecambah (tauge) (Atman, 2007). 
Tanaman ini memiliki potensi yang tinggi 
untuk dikembangkan, namun masih kurang 
mendapat perhatian dari petani karena 
tingkat produksi dan keuntungan yang 
termasuk rendah. Menurut Hidayah dan 
Susanto (2008), kendalanya antara lain 
adalah kurang tersedianya varietas unggul, 
kekeringan atau kelebihan air, teknik 
bercocok tanam belum optimal, gangguan 
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), 
dan masalah sosial ekonomi.
Berdasarkan pola perhitungan Nera-
ca Bahan Makanan (NBM) konsumsi ka-
cang hijau di Indonesia masih tergolong 
rendah antara 1.1 s.d 1.47 kg kapita-1 ta-
hun-1 (Ditjen Tanaman Pangan, 2012). Se-
mentara agar kebutuhannya terpenuhi kon-
sumsi kacang hijau harus mencapai 2.5 kg 
kapita-1 tahun-1. Tantangan pengembangan 
kacang hijau adalah peningkatan produkti-
vitas di lahan kering dan mempertahankan 
kualitas lahan untuk berproduksi lebih lan-
jut, lahan kering seperti ultisol umumnya 
tergolong masam dan miskin hara (Kasno, 
2007).
Indonesia memiliki lahan ultisol de-
ngan sebaran luas mencapai 45 794 000 
ha atau sekitar 25% dari total luas daratan 
Indonesia. Luas ultisol di Provinsi Beng-
kulu mencapai 705 161 ha (Mulyani et al., 
2004). Ultisol memiliki kandungan pH 
yang berkisar 3.5-5.0 atau disebut masam 
dan kandungan unsur Al, Fe dan Mn tinggi, 
selain itu sifat biologi tanah yang rendah 
karena kurangnya kandungan bahan orga-
nik dan unsur hara dalam tanah (Utomo, 
2008).
Bahan organik selain dapat mening-
katkan kesuburan tanah dan pH tanah juga 
mempunyai peran penting dalam memper-
baiki sifat fisik tanah, kimia tanah, dan bi-
ologi tanah, meningkatkan agregasi tanah, 
memperbaiki aerasi dan perkolasi, serta 
membuat struktur tanah menjadi lebih re-
mah dan mudah diolah (Subowo et al., 
1990).
Pemberian berbagai jenis dan takar-
an dosis pupuk kandang (sapi, ayam, dan 
kambing) dapat memperbaiki sifat fisik 
tanah, yaitu menurunkan bobot isi ser-
ta meningkatkan porositas tanah dan laju 
permeabilitas (Adimihardja et al., 2000). 
Pupuk kandang sapi berasal dari kotoran 
padat dan cair (urin) ternak sapi yang telah 
bercampur dengan sisa-sisa makanan dan 
material alas kandang (Musnawar, 2006). 
Dijelaskan oleh Nurmawati dan Anang 
(2000), hara yang terdapat didalam pupuk 
kandang sapi berkadar rata-rata 0.56% N, 
13.05% C, 27% C/N, 0.26% P, 0.16% K, 
0.01% Ca, 0.18% Mg, 67.38% H2O, 7.01 
pH H2O, 6.76 pH KCL. Hasil penelitian 
Afif et al. (2014) mendapatkan bahwa ta-
naman kacang dengan laju asimilasi terbe-
sar ada pada perlakuan pemberian pupuk 
kandang sapi dibanding pupuk kandang 
lainnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
membandingkan pertumbuhan dan hasil 
dua belas genotipe kacang hijau pada ber-
bagai taraf dosis pupuk kandang sapi di la-
han ultisol.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Ran-
cangan Acak Kelompok Lengkap Split Plot 
dengan 3 ulangan. Dosis pupuk kandang 
sapi, D0 = 0 ton ha-1, D1 = 3 ton ha-1, D2 = 6 
ton ha-1, dan D3 = 9 ton ha-1, sebagai petak 
utama dan dua belas genotipe kacang hijau, 
G1 = VR 3, G2 = VR 61, G3 = VR 88, G4 = 
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VR 200 G5 = VR 204 K, G6 = VR 213 K, 
G7 = VR 266 ct, G8 = VR 341, G9 = VR 
368, G10 = VR 601 m, G11 = VR 222 walet, 
dan G12 = VR 1074 Vinna-1, sebagai anak 
petak.
Persiapan lahan dimulai dengan 
membersihkan area lahan yang akan digu-
nakan dari gulma alang-alang dan perdu 
liar, menggunakan sabit dan parang. Ke-
mudian lahan dibajak menggunakan trak-
tor sedalam 20 cm yang selanjutnya dilaku-
kan penggemburan pertama menggunakan 
cangkul. Setelah itu dibuat petakan 6 m x 
2.5 m dengan jarak antar unit percobaan 
0.5 m. Selanjutnya aplikasi pupuk kandang 
sapi sesuai perlakuan.
Penanaman dilakukan dengan cara 
menanam langsung 2-3 benih ke dalam lu-
bang tanam dengan jarak tanam 25 cm x 
25 cm.  Pemupukan dengan dosis urea 50 
kg ha-1, KCL 100 kg ha-1, dan SP-36 150 kg 
ha-1 diberikan sebanyak dua kali.
Pemeliharaan tanaman meliputi pe-
nyiraman, penyulaman, penjarangan, pe-
nyiangan, dan pengendalian OPT. Peng-
airan dilakukan apabila tidak turun hujan 
dan kondisi tanah dalam keadaan kering. 
Penyulaman dilakukan terhadap tanaman 
yang tidak tumbuh dan atau pertumbuh-
annya tidak normal dengan menggunakan 
benih serupa pada tujuh hari setelah tanam 
(hst). Penjarangan dilakukan agar tanam-
an seragam pertumbuhannya dengan cara 
mencabut dan menyisakan satu tanaman 
per lubang tanam yang dilakukan 14 hst. 
Penyiangan gulma dilakukan secara ma-
nual dengan cara mencabut gulma dan me-
nyingkirkannya dari lahan penelitian. Un-
tuk pengendalian hama kutu daun dan ulat 
penggerek polong dilakukan penyemprot-
an rutin satu kali seminggu setelah tanam-
an berbuah dengan menggunakan larutan 
insektisida berbahan aktif profenopos 500 
g l-1 air dengan konsentrasi 2 ml, L-1.
Panen dilakukan ketika polong su-
dah berwarna hitam atau coklat, dengan 
cara memetik polong kacang hijau pada 
pagi hari saat udara masih lembab untuk 
menghindari agar polong tidak pecah saat 
pemanenan. Polong kemudian dijemur se-
lama 2-3 hari dibawah terik sinar matahari 
hingga kering. Kemudian pengambilan biji 
dilakukan secara manual yaitu polong yang 
telah kering dipukul-pukul dengan tongkat 
kayu dalam kantong untuk menghindari 
kehilangan hasil dan biji dipisahkan dari 
kulit polong dengan cara ditampi.
Adapun variabel yang diamati ter-
hadap 5 tanaman sampel yang dipilih se-
cara acak dari tiap unit percobaan adalah: 
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 
daun, tingkat kehijauan daun, umur ber-
bunga, umur panen, jumlah polong per ta-
naman, bobot polong per tanaman, bobot 
biji per tanaman, bobot berangkasan segar, 
bobot berangkasan kering, dan indeks pa-
nen. Data yang diperoleh dianalisis varian 
(ANAVA) pada taraf 5% menggunakan 
program statistik. Apabila berbeda nyata 
akan dilanjutkan dengan analisis Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) untuk geno-
tipe dan Polinomial Ortogonal (PO) untuk 
dosis pupuk kandang sapi.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis keragaman menunjuk-
kan adanya interaksi antara dosis pupuk 
kandang sapi dengan genotipe terdapat 
pada variabel jumlah daun. Dosis pupuk 
kandang sapi berpengaruh nyata terhadap 
variabel tinggi tanaman, tingkat kehijauan 
daun, umur panen, dan bobot brangkasan 
segar. Genotipe berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman, diameter batang, 
tingkat kehijauan daun, umur berbunga, 
umur panen, jumlah polong per tanaman, 
bobot polong per tanaman, bobot biji per 
tanaman, bobot brangkasan segar, bobot 
brangkasan kering, dan indeks panen 
(Tabel 1).
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Interaksi dosis pupuk kandang sapi de-
ngan genotipe kacang hijau
Berdasarkan hasil analisis varian 
interaksi antara dosis pupuk kandang sapi 
dengan genotipe kacang hijau pada variabel 
jumlah daun, terdapat perbedaan pola 
respon jumlah daun antar genotipe terhadap 
peningkatan dosis pupuk kandang sapi 
yang berbeda-beda. Hal ini karena genotipe 
memiliki kamampuan yang berbeda-beda 
dalam menyerap unsur hara dalam tanah. 
Menurut Poespodarsono (2005), genotipe 
mempunyai kamampuan yang berbeda-
beda untuk menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan tempat tumbuhnya. Perbedaan 
genotipe menunjukkan pertumbuhan 
jumlah daun dengan pola respon kuadratik 
dan linear terhadap peningkatan dosis 
pupuk kandang sapi. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Tawakal (2009), bahwa 
pemberian pupuk kandang sapi sebagai 
perlakuan berpengaruh nyata terhadap 
variabel jumlah daun dan umur berbunga 
pada pertanaman kedelai. Daun merupakan 
salah satu organ penentu tingkat produksi 
tanaman, karena perannya sebagai penyerap 
dan pengubah energi cahaya matahari pada 
proses fotosintesis.
Genotipe VR 3, VR 88, VR 200, 
VR 266 ct, dan VR 601 m menunjukkan 
pola respon secara kuadratik, sedangkan 
genotipe VR 61, VR 204 K, VR 213 K, VR 
341, VR 368, VR 222 Walet, dan VR 1074 
Vinna-1 menunjukkan pola peningkatan 
pertumbuhan jumlah daun secara linear. 
Genotipe VR 3 (G1) menunjukkan pola 
respon pertumbuhan jumlah daun tertinggi 
secara kuadratik dengan persamaan Y = 
2.6933 + 0.6089 - 0.0444x2 (R2 = 0.6473). 
Dosis pupuk kandang sapi sebagai 
perlakuan memberikan kontribusi sebesar 
64.73% terhadap variabel pertumbuhan 
jumlah daun genotipe VR 3. Pertumbuhan 
jumlah daun pada genotipe VR 3 mencapai 
maksimal pada pemberian dosis pupuk 
kandang sapi 6.86 ton ha-1 yaitu sebesar 4.8 
tangkai/tanaman. Menurut Murbandono 
(2005), bahan organik dapat berperan 
langsung sebagai sumber hara tanaman dan 
secara tidak langsung dapat menciptakan 
suatu kondisi lingkungan pertumbuhan 
tanaman yang lebih baik, yaitu dengan 
meningkatkan ketersediaan hara untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman. 
Genotipe VR 368 (G9) memberikan pola 
respon pertumbuhan jumlah daun terendah 
Tabel 1. Rangkuman hasil analisis varian perlakuan dosis pupuk kandang sapi terhadap  
pertumbuhan dan hasil genotipe kacang hijau.
Variabel yang diamati   Nilai Fhitung
Dosis Genotipe Interaksi
Tinggi tanaman 6.33 * 4.72 * 1.21 ns
Diameter batang 3.88 ns 4.12 * 1.18 ns
Jumlah daun 4.33 ns 3.58 * 1.92 *
Tingkat kehijauan daun 10.81 * 1.93 * 1.42 ns
Umur berbunga 0.80 ns 81.96 * 0.17 ns
Umur panen 5.76 * 12.51 * 1.16 ns
Jumlah polong per tanaman 1.34 ns 6.99 * 1.12 ns
Bobot polong per tanaman 1.24 ns 3.69 * 0.98 ns
Bobot biji per tanaman 1.35 ns 3.51 * 0.91 ns
Bobot berangkasan segar 5.54 * 4.72 * 0.90 ns
Bobot berangkasan kering 3.63 ns 4.30 * 1.01 ns
Indeks panen 2.68 ns 8.05 * 1.18 ns
 Keterangan :    * = Berpengaruh nyata pada uji F taraf 5%, 
  ns = Berpengaruh tidak nyata pada uji F taraf 5%
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terhadap peningkatan dosis pupuk kandang 
sapi dengan pola pertumbuhan secara linear 
dengan persamaan Y = 3.2533 + 0.0622x 
(R2 = 0.1230). Peningkatan jumlah daun 
pada genotipe VR 368 bertambah rata-rata 
sebesar 0,06 tangkai setiap penambahan 
dosis pupuk kandang sapi 1 ton ha-1. 
Dosis pupuk kandang sapi memberikan 
kontribusi sebesar 12.30% terhadap 
pertumbuhan jumlah daun pada genotipe 
VR 368. Kualitas dan kuantitas daun akan 
menjadi penentu tingkat produksi tanaman, 
karena perannya sebagai penyerap dan 
pengubah energi cahaya matahari pada 
proses fotosintesis. Menurut Sundari et 
al. (2005), kualitas dan kuantitas cahaya 
matahari yang diterima oleh tanaman 
terhadap penaungan dapat mempengaruhi 
hasil produksi biji kacang hijau.
Pertumbuhan dan hasil kacang hijau 
pada berbagai taraf dosis pupuk kan-
dang sapi
Pemberian dosis pupuk kandang 
sapi nyata berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman, tingkat kehijauan daun, umur 
panen, dan bobot brangkasan segar (Tabel 
1). Wiroatmodjo et al. (1990), menyatakan 
bahwa penggunaan pupuk organik akan 
dapat mendorong perkembangan akar dan 
berfungsi menyerap hara dan air untuk 
pertumbuhan tanaman. Menurut Ismail 
et al. (2014) pemberian pupuk kandang 
sapi pada pertumbuhan kacang panjang 
berpengaruh nyatauntuk parameter tinggi 
tanaman, panjang polong, berat polong, 
dan jumlah polong.
Berdasarkan hasil analisis regresi, 
tinggi tanaman meningkat seiring dengan 
peningkatan dosis pupuk kandang sapi se-
cara linear dengan persamaan Y =  8.6493 
+ 0.4698x (R2 = 0.4659). Tinggi tanaman 
berkaitan dengan hasil kacang hijau seper-
ti jumlah polong, bobot polong, dan bobot 
biji per tanaman.
Dosis pupuk kandang sapi sebagai 
perlakuan memberikan kontribusi sebesar 
46.59 %. Dari persamaan tersebut setiap 
penambahan pupuk kandang sapi 1 ton 
ha-1 akan menambah tinggi tanaman rata-
rata sebesar 0.47 cm. Tinggi tanaman akan 
meningkat dengan pemberian dosis pupuk 
kandang sapi 9 ton ha-1. Menurut Sitompul 
dan Guritno (1995), tanaman yang aktif 
dalam melakukan proses fotosintesis akan 
memacu pertumbuhan tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah akar, panjang akar, 
berat segar tanaman dan pada akhirnya 
dapat meningkatkan berat kering tanaman.
Kehijauan daun meningkat seiring 
dengan peningkatan dosis pupuk kandang 
sapi. Pemberian pupuk kandang sapi dapat 
menambah unsur hara nitrogen dalam 
tanah. Menurut Fitrianah et al. (2012), 
unsur nitrogen lebih banyak berperan pada 
fase pertumbuhan vegetatif tanaman seperti 
pembentukan zat kehijauan daun (klorofil) 
yang dibutuhkan tanaman dalam proses 
fotosintesis. Kehijauan daun berkaitan 
dengan potensi hasil kacang hijau seperti 
jumlah polong per tanaman, bobot polong 
per tanaman, dan bobot biji per tanaman.
Berdasarkan analisis regresi, terdapat 
peningkatan kehijauan daun terhadap 
penambahan dosis pupuk kandang sapi 
secara linear dengan persamaan Y = 38.81 
+ 1.0037x (R² = 0.3109), dosis pupuk 
kandang sapi memberikan kontribusi 
sebesar 31.1% terhadap peningkatan zat 
kehijauan daun kacang hijau. Respon umur 
panen pada pemberian dosis pupuk kandang 
sapi secara linear dengan persamaan Y = 
53.886-0.2116x (R² = 0.0768). Perlakuan 
dosis pupuk kandang sapi memberikan 
kontribusi sebesar 7.68%, dan setiap 
penambahan pupuk kandang sapi 1 ton ha-1 
akan mempercepat umur panen pertama 
rata-rata 0.2 hari. Hal ini diduga karena 
unsur hara dari pupuk kandang sapi yang 
diberikan telah habis dan sebagian tercuci 
oleh air hujan yang turun. Sesuai dengan 
penelitian Ratri (2009), setelah pupuk 
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kandang sapi didekomposisikan selama 
dua bulan dan diproses menjadi pupuk cair 
kandungan hara terlarutnya mengalami 
penurunan.
Bobot brangkasan segar kacang hijau 
meningkat seiring dengan peningkatan do-
sis pupuk kandang sapi. Hal ini dikarena-
kan unsur hara nitrogen yang terkandung 
pada pupuk kandang sapi dan dalam tanah 
tinggi. Menurut Susilo (1991), keberada-
an nitrogen yang cukup dalam tanah da-
pat meningkatkan sintetis protein untuk 
pembelahan dan pembesaran sel yang me-
nyebabkan bertambahnya jumlah dan pe-
ningkatan ukuran sel sehingga bobot ber-
angkasan segar meningkat.
Adanya peningkatan secara signifi-
kan bobot brangkasan segar tanaman ter-
hadap penambahan dosis pupuk kandang 
sapi secara linear dengan persamaan Y = 
3.1002x + 12.33 (R² = 0.3086). Perlaku-
an dosis pupuk kandang sapi memberikan 
kontribusi sebesar 30.86% terhadap bo-
bot brangkasan segar tanaman, dan setiap 
penambahan pupuk kandang sapi 1 ton 
ha-1 akan meningkatkan bobot brangka-
san segar tanaman rata-rata sebesar 3.1 g 
per tanaman. Semakin tinggi dosis pupuk 
kandang sapi yang diberikan akan mening-
katkan kandungan nitrogen dalam batang 
dan daun yang menyebabkan jumlah prote-
in lebih banyak, sehingga daun dan batang 
tumbuh lebih besar dan berat tanaman total 
meningkat (Hakim et al., 1989). Nitrogen 
merupakan unsur yang paling berpengaruh 
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman, 
kandungan nitrogen yang cukup besar da-
lam pupuk kandang sapi yang diberikan se-
bagai perlakuan dapat meningkatkan unsur 
hara nitrogen dalam tanah.
Pertumbuhan dan hasil 12 genotipe ka-
cang hijau
 Penggunaan genotipe kacang 
hijau yang berbeda berpengaruh nyata 
pada semua variabel pengamatan tinggi 
tanaman, diameter batang, tingkat 
kehijauan daun, umur berbunga, umur 
penen, jumlah polong per tanaman, bobot 
polong per tanaman, bobot biji pertanaman, 
bobot brangkasan segar, bobot brangkasan 
kering, dan indeks panen. Hasil analisis 
keragaman pertumbuhan dan hasil dua 
belas genotipe kacang hijau (Tabel 2 dan 
Tabel 3).
Genotipe VR 61 memberikan nilai 
tertinggi pada variabel tinggi tanaman, 
menghasilkan polong yang lebih banyak, 
sehingga bobot polong dan bobot biji ke-
ringnya juga tinggi. Namun tinggi tanaman 
genotipe VR 61 secara signifikan berbeda 
tidak nyata terhadap genotipe lain kecua-
li VR 88, VR 200, dan VR 1074 Vinna-1. 
Jumlah polong genotipe VR 61 berbeda ti-
dak nyata dengan genotipe VR 213 K, serta 
bobot polong dan bobot biji per tanaman 
genotipe VR 61 secara signifikan berbeda 
tidak nyata dengan genotipe VR 3, VR 88, 
VR 200, VR 204 K, VR 213 K, VR 341, VR 
601 m, dan VR 222 walet. Genotipe VR 266 
ct memiliki ukuran polong dan biji yang le-
bih kecil dibandingkan genotipe yang lain-
nya, sehingga bobot polong per tanaman, 
bobot biji per tanaman, dan indeks panen-
nya rendah. Namun genotipe ini memiliki 
ukuran diameter batang, bobot brangkasan 
segar dan bobot brangkasan kering terting-
gi. Diameter batang dan bobot brangkasan 
kering genotipe VR 266 ct berbeda tidak 
nyata dengan genotipe VR 3 dan VR 61. 
Genotipe VR 601 m memiliki ukuran biji 
yang lebih besar dibandingkan genotipe 
lain sehingga bobot biji per tanaman dan 
indeks panennya tinggi. Bobot biji per ta-
naman dan indeks panen genotipe VR 601 
m tidak berbeda secara signifikan dengan 
genotipe VR 3, VR 88, VR 200, VR 213 K, 
VR 341, dan VR 222 walet. Genotipe VR 
213 K memiliki umur berbunga dan umur 
panen tercepat. Genotipe VR 1074 Vinna-1 
memiliki fase pertumbuhan vegetatif yang 
relatif lebih rendah dibandingkan genoti-
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Tabel 2.  Keragaan pertumbuhan vegetatif dua belas genotipe kacang hijau di ultisol
Genotipe
Variabel
Tinggi 
tanaman (cm)
Diameter 
batang (mm)
Tingkat 
kehijauan 
daun 
Bobot 
brangkasan 
segar (g)
Bobot 
brangkasan 
kering (g)
VR 3 11.28 ab 4.81 abc 46.18 a 32.61 b 6.98 ab
VR 61 11.68 a 4.91 ab 43.49 abc 34.19 b 7.48 ab
VR 88 10.10 cd 4.23 cd 43.85 abc 19.81 cd 4.46 cd
VR 200 10.03 cd 4.22 cd 42.67 abc 20.37 cd 4.11 cd
VR 204 K 11.54 ab 4.19 cd 42.41 abc 29.17 bc 5.81 bc
VR 213 K 10.48 bc 4.20 cd 45.46 a 21.77 cd 4.49 cd
VR 266 ct 11.08 abc 5.26 a 41.20 bc 44.06 a 8.42 a
VR 341 11.33 ab 4.39 bcd 42.84 abc 25.47 bcd 5.27 bcd
VR 368 10.63 abc 4.00 d 40.22 c 21.49 cd 4.35 cd
VR 601 m 11.40 ab 4.25 cd 43.52 abc 24.63 bcd 4.66 cd
VR 222 walet 10.62 abc 4.39 bcd 44.40 ab 25.58 bcd 5.50 bcd
VR 1074 
Vinna-1
  9.02 d 3.88 d 43.67 abc 16.18 d 3.31 d
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
pada DMRT taraf 5%
Tabel 3. Keragaan pertumbuhan generatif dan komponen hasil dua belas genotipe kacang 
hijau di ultisol
Genotipe
Variabel
Umur 
berbunga 
(hst)
Umur 
panen (hst)
Jumlah 
polong
Bobot 
polong 
(g)
Bobot biji 
per tanaman 
(g)
Indeks 
panen (%)
VR 3 31.8 de 53.2 bc   7.4 bcd 6.3 ab 4.9 a 40.2 abc
VR 61 32.7 cd 54.2 b 11.1 a 6.9 a 5.1 a 40 bcd
VR 88 31.3 de 52.8 bcd   5.1 cde 5.6 abc 4.5 ab 45.8 ab
VR 200 36.0 b 53.6 b   4.8 e 4.8 bc 3.9 ab 45.6 ab
VR 204 K 33.3 c 51.7 de   8.7 b 5.8 abc 4.3 ab 37.5 cd
VR 213 K 31.0 e 51.0 e   8.9 ab 5.5 abc 3.9 ab 42.5 abc
VR 266 ct 38.3 a 57.6 a   4.8 e 2.8 d 2.0 c 19.3 e
VR 341 32.7 cd 51.3 e  7.2 bcde 5.9 abc 4.6 ab 42.7 ab
VR 368 32.0 cde 52.1 cde  7.6 bcd 4.3 cd 3.1 bc 34.7 d
VR 601 m 36.0 b 51.8 cde  7.8 bc 6.3 ab 4.9 a 47.9 a
VR 222 walet 33.3 c 54.1 b  6.6 bcde 5.6 abc 4.5 ab 41  abcd
VR 1074 Vinna-1 31.0 e 51.9 cde  4.5 de 4.2 cd 3.2 bc 46.7 ab
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata 
pada DMRT taraf 5%
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pe lain, sehingga tinggi tanaman, diameter 
batang, bobot brangkasan segar, dan bobot 
brangkasan keringnya juga rendah.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa :
1. Antar genotipe terdapat pola respon 
pertumbuhan jumlah daun yang berbe-
da terhadap peningkatan dosis pupuk 
kandang sapi.
2. Genotipe VR 3 memiliki kehijauan 
daun tertinggi.  Genotipe VR 61 me-
miliki nilai tertinggi pada pertumbuhan 
tinggi tanaman, jumlah polong, bobot 
polong, dan bobot biji per tanaman. 
Genotipe VR 213 K memiliki umur 
berbunga dan umur panen tercepat. 
Genotipe VR 266 ct memiliki nilai ter-
tinggi pada variabel diameter batang, 
bobot brangkasan segar, dan bobot 
brangkasan kering. Genotipe VR 601 
m menunjukkan nilai tertinggi pada va-
riabel indeks panen.
3. Penggunaan berbagai taraf dosis pupuk 
kandang sapi berpengaruh nyata terha-
dap tinggi tanaman, tingkat kehijauan 
daun, umur panen, dan bobot brangka-
san segar.
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